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Abstract 
The background of this research is the rice register during the harvest season of the 
Javanese community of Desa Parit Keladi, Kabupaten Kubu Raya. The problem of this 
research is the type of register, register element, register factor of rice farmers during 
the harvest season of the Javanese community of Desa Parit Keladi, Kabupaten Kubu 
Raya, and the implications of learning at school? The method used in this research is 
descriptive qualitative form. The data collection techniques of this study were competent 
see engendant, competent free engendant, record, and note taking techniques. The tools 
used in this study are cameras and stationery. The results of the study are classified into 
two types of registers, namely open registers and closed registers which are divided into 
three closed registers and twelve open registers. This study found fifteen registers, wiwiti, 
ngedos, benteli, ngungkal, ngaret, minggiri, ngunjukne, nyunggi, nyurung, numpuk, 
ngadahi, mepe, ngorak-ngarik, ngentas, dan nyimpen. Conclusions in this study are the 
types of registers, register elements, register factors, and learning implications. 
 




Penggunaan bahasa dalam satu rumpun 
kebudayaan yang sama hanya terjadi dalam 
komunikasi antarmasyarakat dalam lingkup 
daerah tertentu. Bahasa daerah menjadi bahasa 
yang selalu digunakan dan menjadi bahasa 
sehari-hari bagi masyarakat di wilayah tertentu. 
Bahasa daerah merupakan satu di antara warisan 
kekayaan budaya Indonesia yang harus 
dilestarikan.  
Seseorang menggunakan bahasa  pada 
suatu kegiatan yang dilakukan dalam kegiatan 
tertentu disebut register. Register terbagi 
menjadi dua jenis yaitu register tertutup dan 
register terbuka. Register tertutup adalah register 
yang maknanya hanya diketahui oleh para 
penetur dari daerah tertentu. Register terbuka 
adalah register yang maknanya tidak hanya 
dapat dipahami oleh penutur daerah tertentu, 
tetapi penutur daerah yang lain juga mengetahui 
makna tersebut. Register dapat kita temui dalam 
bentuk lisan maupun tulisan. Salah satu contoh 
dalam bentuk lisan yaitu register petani padi saat 
musim panen masyarakat Jawa Desa Parit 
Keladi Kabupaten Kubu Raya. 
Sosilinguistik merupakan gabungan dari 
kata sosiologi dan linguistik. Sosiologi adalah 
kajian objektif dan ilmiah mengenai manusia 
dalam masyarakat  dan mengenai lembaga-
lembaga serta proses sosial yang terjadi dalam 
masyarakat. Linguistik adalah ilmu bahasa atau 
bidang yang menjadikan bahasa sebagai objek. 
Chaer dan Agustina (2014:3) mengatakan bahwa 
sosiolinguistik merupakan ilmu antardisiplin 
antara sosiologi dan linguistik, dua bidang ilmu 
empiris yang mempunyai kaitan sangat erat. 
Variasi bahasa adalah ragam atau bentuk-
bentuk bagian dalam bahasa yang memiliki pola 
menyerupai bahasa induksinya. Nababan 
(1993:13) mengatakan bahwa memperhatikan 
bahasa itu dalam bentuk dan maknanya 
menunjukkan perbedaan-perbedaan kecil-besar 
antara pengungkapannya yang satu dengan 
pengungkapan yang lain. Perbedaan-perbedaan 
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bentuk bahasa seperti ini dan yang lain-lain 
disebut variasi. 
Bahasa memiliki fungsi tertentu dalam 
kegiatan berkomunikasi. Suwito (1983:157) 
mengatakan bahwa sebagai alat interaksi yang 
luas bahasa disebut juga sebagai alat 
komunikasi. Bahasa mempunyai dua fungsi 
yaitu fungsi sosial dan fungsi kultural. Fungsi 
sosial yaitu sebagai alat penghubung antara 
manusia di dalam masyarakat. Fungsi kultural 
yaitu sebagai sarana untuk menyampaikan 
kebudayaan dari generasi yang terdahulu kepada 
generasi berikutnya. 
Peristiwa tutur (speech event) adalah 
terjadinya atau berlangsungnya interaksi 
linguistik dalam satu bentuk ujaran atau lebih 
yang melibatkan dua pihak, yaitu penutur dan 
lawan tutur, dengan satu pokok tuturan, di dalam 
waktu, tempat, dan situasi tertentu (Chaer dan 
Agustina, 2014: 61). Interaksi yang berlangsung 
antara petani padi di sawah pada waktu tertentu 
dengan menggunakan bahasa sebagai alat 
komunikasinya adalah sebuah peristiwa tutur.  
Petani adalah orang yang pekerjaannya 
bercocok tanam. Padi merupakan salah satu 
tanaman budidaya terpenting dalam peradaban. 
Petani padi adalah orang yang bekerja dalam 
bidang pertanian padi. Padi merupakan sumber 
penghasilan utama bagi masyarakat Jawa di 
Desa Parit Keladi Kabupaten Kubu Raya. 
Masyarakat Jawa menjadikan padi sebagai 
penghasilan utama karena di wilayah Desa Parit 
Keladi Kabupaten Kubu Raya cocok untuk 
dijadikan lahan pertanian padi, lahan yang landai 
dan sistem perairan pasang surut menjadikan 
kawasan ini cocok untuk dijadikan lahan 
pertanian padi. 
Menurut Alwasilah (dalam Aslinda, 
2014:19) mengatakan bahwa register adalah satu 
ragam tertentu yang digunakan untuk maksud 
tertentu, sebagai kebalikan dari dialek sosial atau 
regional. Penelitian ini berkenaan dengan bidang 
linguistik. Peneliti memfokuskan masalah 
penelitian dalam bidang sosiolinguistik yaitu 
jenis dan unsur register yang digunakan petani 
padi pada masyarakat Jawa Desa Parit Keladi 
Kabupaten Kubu Raya. Bahasa Jawa yang 
digunakan sebagai alat komunikasi dalam 
masyarakat Jawa Desa Parit Keladi Kabupaten 
Kubu Raya memiliki sistem linguistik seperti 
halnya bahasa Indonesia atau bahasa daerah 
lainnya. 
Ada beberapa alasan yang membuat 
peneliti tertarik untuk memilih objek penelitian 
tentang register petani padi saat musim panen 
masyarakat jawa di Desa Parit Keladi Kabupaten 
Kubu Raya yang didasari oleh beberapa hal 
yaitu, mayoritas penduduk yang tinggal di Desa 
Parit Keladi  adalah suku jawa, bahasa sehari-
hari yang digunakan masyarakat Desa Parit 
Keladi adalah bahasa Jawa, ayoritas penduduk 
yang tinggal di Desa Parit Keladi adalah petani 
padi sebagai mata pencaharian utamanya, 
peneliti besar dilingkungan petani padi sehingga 
memudahkan peneliti untuk mengumpulkan 
data, dan register merupakan penelitian yang 
dilakukan ketika kegiatan panen padi terjadi, 
sehingga penelitian hanya bisa dilakukan saat 
kegiatan panen padi dilaksanakan. 
Pemilihan register petani padi 
masyarakat Jawa Desa Parit Keladi Kabupaten 
Kubu Raya sebagai objek penelitian ini 
berdasarkan alasan yaitu, pemakaian atau 
penggunaan bahasa dalam pemakaian atau 
bidang pekerjaan masyarakat. pada saat penutur 
dan mitra tutur berkomunikasi, mereka pasti 
menghasilkan sebuah peristiwa tutur yang 
berupa register, perkembangan kajian 
sosiolinguistik khususnya register petani padi 
dalam bahasa Jawa yaitu pemunculan kosakata 
yang disesuaikan dengan aspek pemakainya, 
penelitian bahasa Jawa dalam bidang kajian 
sosiolinguistik berarti menambah inventariasi 
bahasa daerah yang ada di Indonesia, komunitas 
dari masyarakat Jawa Desa Parit Keladi merasa 
perlu untuk mengungkapkan dan melestarikan 
register yang ada pada masyarakat Jawa Desa 
Parit Keladi, dan melengkapi penelitian-
penelitian sebelumnya tentang register petani 
padi dalam bahasa Jawa. 
Penelitian yang relevan dengan 
penelitian ini sudah pernah dilakukan oleh 
beberapa mahasiswa, termasuk dilingkungan 
Universitas Tanjungpura, yaitu. Penelitian Sari 
Devie (2019) Mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Bahasa dan Seni Program Studi Pendidikan 
Bahasa dan Sastra Indonesia dengan judul 
“Register Petani Limau Di Desa Sejiram 
Kecamatan Tebas Kabupaten Sambas”.  
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Penelitian ini fokus meneliti pada 
register proses pertanian limau di desa Sejiram 
Kecamatan Tebas Kabupaten Sambas. Metode 
yang digunakan yaitu metode simak dengan 
bentuk penelitian kualitatif. Teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah teknik sadap, teknik simak 
bebas libat cakap, teknik rekam, dan teknik 
cakap. Alat pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini berupa alat tulis dan kamera. 
Alat utama dalam penelitian ini adalah peneliti 
sendiri.  
Dalam penelitian register petani limau di 
desa Sejiram Kecamatan Tebas Kabupaten 
Sambas terdapat 18 register tertutup pada petani 
limau di Desa Sejiram Kecamatan Tebas 
Kabupaten Sambas yaitu register ngoker, 
sangkat, okeran, ngampel, sompot, parras, 
incamai, batoran, entres, sulli, mangkas, nyullat, 
sakkam, mattas, paranet, ngikkat, mattek, 
camaian. Terdapat 7 register terbuka pada petani 
limau di Desa Sejiram Kecamatan Tebas 
Kabupaten Sambas yaitu register merumput, 
muppok, nyiram, nempel, nyamprot, nanam, dan 
gerobak.  
Penelitian ini dapat digunakan sebagai 
bahan untuk membuat rencana pembelajaran 
bahasa di sekolah khususnya untuk jenjang SMP 
kelas VII semester ganjil. Hasil penelitian dari 
penelitian register petani padi saat musim panen 
masyarakat Jawa Desa Parit Keladi Kabupaten 
Kubu Raya yaitu kompetensi dasar 3.2 Menelaah 
struktur dan kaidah kebahasaan dari teks 
deskripsi tentang objek (sekolah, tempat wisata, 
tempat bersejarah, dan atau suasana pentas seni 
daerah) yang didengar dan dibaca dan 4.2 
Menyajikan data, gagasan, kesan dalam bentuk 
teks deskripsi tentang objek (sekolah, tempat 
wisata, tempat bersejarah, dan atau suasana 
pentas seni daerah) secara tulis dan lisan dengan 
memperhatikan struktur, kebahasaan baik secara 
lisan maupun tulis. 
Masalah dalam penelitian ini adalah 
Bagaimana jenis register yang digunakan oleh 
petani padi saat musim panen masyarakat Jawa 
Desa Parit Keladi Kabupaten Kubu Raya, unsur 
register yang digunakan oleh petani padi saat 
musim panen masyarakat Jawa Desa Parit 
Keladi Kabupaten Kubu Raya, Faktor apa saja 
yang mempengaruhi penggunaan register petani 
padi saat musim panen masyarakat Jawa Desa 
Parit Keladi Kabupaten Kubu Raya, dan 
implikasi hasil penelitian dalam pembelajaran di 
sekolah? 
Tujuan dalam penelitian ini adalah 
Pendeskripsian jenis register yang digunakan 
oleh petani padi saat musim panen masyarakat 
Jawa Desa Parit Keladi Kabupaten Kubu Raya, 
unsur register yang digunakan oleh petani padi 
saat musim panen masyarakat Jawa Desa Parit 
Keladi Kabupaten Kubu Raya, faktor yang 
mempengaruhi penggunaan register petani padi 
saat musim panen masyarakat Jawa Desa Parit 
Keladi Kabupaten Kubu Raya, dan implikasi 
hasil penelitian dalam pembelajaran di sekolah. 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian deskriptif, yaitu 
mendeskripsikan hasil penelitian yang telah 
dilakukan dan memaparkan secara jelas yang 
dilakukan oleh peneliti dalam menjawab 
permasalahan yang ada dalam skripsi ini. 
Dikatakan deskriptif karena data yang 
dikumpulkan bertujuan untuk mengetahui dan 
mendeskripsikan subjek penelitian. Artinya data 
yang diperoleh dipaparkan menggunakan kata-
kata, ataupun kalimat dan bukan dalam bentuk 
angka atau hitungan. Hal tersebut yang 
menyebabkan laporan penelitian berisi kutipan-
kutipan data untuk memberikan gambaran 
penyajian laporan tersebut.  
Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
karena bentuk penelitian ini akan menghasilkan 
data dalam bentuk kata-kata maupun kalimat 
yang dituturkan oleh penutur dan tidak dalam 
bentuk angka-angka ataupun mengadakan 
perhitungan. Bogdan dan Taylor (dalam 
Muhammad, 2014:30), mendefinisikan 
metodologi kualitatif sebagai prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan prilaku yang dapat diamati. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah 
Penutur Bahasa Jawa. Mahsun (2012:141), 
menyatakan sebagai sumber informasi dan 
sekaligus bahasa yang digunakan mewakili 
bahasa penutur di daerah penelitian. Data 
penelitian ini adalah tuturan langsung oleh 
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penutur yang berhubungan dengan masalah 
penelitian yang terdapat dalam register petani 
padi masyarakat Jawa Desa Parit Keladi 
Kabupaten Kubu Raya.  
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah teknik libat simak cakap. 
Menurut Sudaryanto (2015:203) peneliti sendiri 
sebagai alatnya, yaitu untuk dilibatkan langsung 
dalam membentuk dan memunculkan calon data 
disebut “teknik simak libat cakap”. Teknik 
simak libat cakap maksudnya si peneliti 
melakukan penyimakan itu dengan cara 
berpastisipasi sambil menyimak, berpartisipasi 
dalam pembicaraan, dan menyimak 
pembicaraan. Dalam hal ini, si peneliti terlibat 
langsung dalam dialog. Adapun teknik simak 
bebas libat cakap, maksudnya si peneliti hanya 
berperan sebagai pengamat penggunaan bahasa 
oleh para informannya. Dia tidak terlibat dalam 
peristiwa pertuturan yang bahasanya sedang 
diteliti. 
Teknik Simak Bebas Libat Cakap, 
Menurut Sudaryanto (2015:204) kegiatan 
menyimak dapat juga dilakukan dengan tidak 
berpartisipasi ketika menyimak dapat disebut 
“teknik simak bebas libat cakap”. Peneliti tidak 
terlibat dalam dialog, konservasi atau imbal-
wicara, jadi tidak ikut serta dalam proses 
pembicaraan orang-orang yang saling berbicara. 
Dia tidak bertindak sebagai pembicara yang 
berhadapan dengan mitra-wicara atau sebagai 
pendengar yang perlu memperhatikan apa yang 
dikatakan pembicara. Dia hanya sebagai 
pemerhati yang penuh minat tekun 
mendengarkan apa yang dikatakan oleh orang-
orang yang hanyut dalam proses berdialog. 
Teknik rekam dan catat, Menurut 
Sudaryanto (2015:205) perekaman terhadap 
tuturan yang sedang benrlangsung dalam suatu 
kegiatan dapat disebut “teknik rekam”. Teknik 
rekam digunakan jika bahasa yang diteliti adalah 
bahasa yang masih dituturkan oleh pemiliknya. 
Menurut Sudaryanto (2015:205) pencatatan 
yang dilakukan pada kartu data disebut “teknik 
catat”. Teknik catat adalah teknik lanjutan yang 
dilakukan ketika menerapkan metode simak. 
Instrumen pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah peneliti sebagai instrument 
utama. Instrument pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah peneliti sebagai peran 
instrument utama (Sugiyono, 2016:400). Dalam 
penelitian ini peneliti sendiri sebagai instrumen 
kunci, peneliti memiliki pengaruh yang sangat 
besar dalam mengumpulkan data penelitian ini, 
karena peneliti sendiri yang mengamati dan 
menilai bagaimana terjadinya peristiwa tutur di 
Desa Parit Keladi Kabupaten Kubu Raya 
tersebut. Peneliti juga merekam dan mencatat 
langsung percakapan kegiatan panen padi dalam 
mengambil data. 
Alat kedua yang digunakan dalam 
pengumpulan data dalam penelitian ini ialah 
kamera. Kegunaan kamera ialah untuk 
mendokumentasikan proses terjadinya peristiwa 
tutur di Desa Parit Keladi tersebut. Kamera yang 
digunakan dalam penelitian ini berasal dari 
kamera ponsel dengan merek OPPO tipe A1K. 
Adapun bentuk dari mendokumentasikan yaitu 
mulai dari merekam suara, dan foto pada saat 
petani padi di Desa Parit Keladi Kabupaten 
Kubu Raya sedang melakukan kegiatan panen 
padi. 
Alat ketiga yang digunakan dalam 
pengumpulan data dalam penelitian ini ialah alat 
tulis. Alat tulis sangat berperan penting dalam 
proses pengambilan data. Kegunaan alat tulis 
dalam penelitian ini adalah untuk mencatat 
pokok-pokok pembicaraan saat terjadinya 
peristiwa tutur petani padi sehingga 
memudahkan peneliti nantinya dalam 
memperoleh data dan mencegah apabila hasil 
perekaman tidak optimal. 
Teknik pemerikasaan keabsahan data 
perlu dilakukan agar data yang benar-benar 
objektif sehingga hasil penelitian dapat 
dipertanggungjawabkan. Dalam penelitian ini, 
teknik yang digunakan untuk pemerikasaan 
keabsahan data adalah dengan menggunakan 
teknik triangulasi, ketekunan pengamatan, dan 
kecakupan referensi. 
Moleong (2017:329) mengatakan 
bahwa pemerikasaan keabsahan data mencakup: 
1) Ketekunan pengamatan dilakukan dengan 
cara mengamati dan membaca secara tekun, 
dengan rincian terhadap berbagai fenomena 
yang berhubungan dengan masalah penelitian. 2) 
Triangulasi, yaitu menyelidiki keabsahan data 
yang dilakukan oleh peneliti dengan didukung 
oleh dosen pembimbing, informan bahasa, 
teman sejawat (mahasiswa bahasa dan sastra 
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Indonesia) yang sama meneliti bahasa 
khususnya tentang kata ulang, serta pihak lain 
yang memahami hakekat penelitian itu. 3) 
Kecakupan referensi, berkaitan dengan 
informasi yang dapat dimanfaatkan dalam 
penelitian.   
Analisis data dalam penelitian ini 
dilakukan berdasarkan langkah-langkah sebagai 
berikut yaitu, peneliti menyimak hasil rekaman 
yang berisi informasi mengenai register petani 
padi saat musim panen masyarakat Jawa Desa 
Parit Keladi Kabupaten Kubu Raya, membaca 
secara intensif catatan hasil dari tuturan antara 
informan, mengidentifikasi dan 
mengklasifikasikan data-data berdasarkan 
masalah penelitian, menerjemahkan data dalam 
Bahasa Indonesia, data dianalisis dengan 
mengacu pada teori, menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran teks deskripsi Bahasa 
Indonesia kelas VII semester I kurikulum 2013, 
dan membuat kesimpulan dari hasil analisis. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini menemukan lima belas 
register. Register yang biasa digunakan dalam 
petani padi saat musim panen masyarakat Jawa 
Desa Parit Keladi Kabupaten Kubu Raya, yaitu 
wiwiti, ngedos, benteli, ngungkal, ngaret, 
minggiri, ngunjukne, nyunggi, nyurung, 
numpuk, ngadahi, mepe, ngorak-ngarik, 
ngentas, dan nyimpen. 
Unsur register yang digunakan adalah 
medan wacana, sarana wacana, dan pelibat 
wacana. Medan wacana dalam tuturan petani 
padi saat musim panen masyarakat Jawa Desa 
Parit Keladi Kabupaten Kubu Raya adalah 
semua tuturan yang terjadi termasuk dalam 
medan wacana berupa inti dari percakapan 
petani padi. Sarana wacana yang terdapat dalam 
tuturan petani padi saat musim panen 
masyarakat Jawa Desa Parit Keladi Kabupaten 
Kubu Raya adalah dialog antara petani padi 
dengan menggunakan bahasa Jawa yang 
dilisankan secara spontan dan berdialog. Pelibat 
wacana yang terdapat dalam tuturan petani padi 
saat musim panen masyarakat Jawa Desa Parit 
Keladi Kabupaten Kubu Raya adalah 
Percakapan antara Sumani, Ratna, dan Pandu, 
Percakapan Sumani dan Ratna, dan Percakapan 
Sumani dan Pandu. 
Faktor-Faktor yang mempengaruhi 
penggunaan register petani padi saat musim 
panen masyarakat Jawa Desa Parit Keladi 
Sungai Kakap adalah speaking yang terdiri dari 
setting, participant, ends, act, key, 
instrumentalities, norms, dan genre. Setting atau 
tempat dalam register petani padi yaitu di rumah, 
di pekarangan rumah, di belakang rumah, dan di 
sawah. Participant dalam penelitian adalah 
percakapan antara bapak yaitu Sumani, ibu yaitu 
Ratna, anak yaitu Pandu yang menggunakan 
Bahasa Jawa. Ends yang digunakan dalam 
register ini adalah bersifat perintah, pertanyaan, 
dan ajakan. 
Act yang digunakan dalam register ini yaitu 
menggunakan bentuk tuturan langsung, karena 
penutur dan mitra tutur terlibat langsung dalam 
peristiwa tutur. Key yang digunakan dalam 
register ini yaitu menggunakan intonasi sedang 
dengan nada santai. Instrumentalities yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah secara 
lisan. Norms yang digunakan dalam register 
adalah norma sosial. Genre yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah nonformal dengan 
menggunakan bahasa jawa menggunakan ragam 
hormat dan ragam akrab. 
Implikasi dalam penelitian ini 
menghasilkan teks deskripsi dan model RPP. 
Adapun teks deskripsi tersebut yaitu terdiri dari 
struktur dan kaidah kebahasaan. Sedangkan 
model RPP dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia di implikasikan dalam kelas VII 
semester 1 dengan kompetensi dasar 3.2 
Menelaah struktur dan kaidah kebahasaan dari 
teks deskripsi tentang objek (sekolah, tempat 
wisata, tempat bersejarah, kegiatan ssosial, dan 
atau suasana pentas seni daerah) yang didengar 
dan dibaca dan 4.2 Menyajikan data, gagasan, 
kesan dalam bentuk teks deskripsi tentang objek 
(sekolah, tempat wisata, tempat bersejarah, 
kegiatan sosial, dan atau suasana pentas seni 
daerah) secara tulis dan lisan dengan 
memperhatikan struktur, kebahasaan baik secara 








Jenis Register dalam Petani Padi Saat 
Musim Panen Masyarakat Jawa Desa Parit 
Keladi Kabupaten Kubu Raya 
Berdasarkan data yang didapatkan, dan 
setelah dianalisis register yang digunakan pada 
petani padi saat musim panen masyarakat Jawa 
Desa Parit Keladi Kabupaten Kubu Raya dibagi 
menjadi register tertutup dan register terbuka.  
 
Register Tertutup 
Register tertutup merupakan register 
memiliki jumlah dan makna yang lebih kecil, 
yang hanya dipahami oleh penutur atau pelibat 
wacana yang benar-benar akrab dengan situasi 
pemakaiannya dan berada pada satu medan 
wacana yang sama. Berdasarkan data yang 
tersedia, yang telah peneliti analisis, terdapat 3 
register tertutup pada petani padi saat musim 
panen masyarakat Jawa Desa Parit Keladi 
Kabupaten Kubu Raya yaitu register wiwiti, 
ngedos, dan benteli. Berikut contoh analisis 
register tertutup 
Wiwiti 
Konteks : Pagi hari di sawah, Sumani sedang 
melakukan kegiatan awal atau 
pembukaan dalam panen padi. Sumani 
mengajak Pandu anaknya untuk 
melakukan kegiatan tersebut bersama-
sama. 
Peristiwa Tutur 1 (selanjutnya disingkat PT) 
Sumani : Pandu, ayo melu bapak neng sawah! 
Pandu, ayo ikut bapak ke sawah! 
Pandu : Ngapo Pak? 
Mengapa Pak? 
Sumani : Arep wiwiti pari. 
Mau melakukan kegiatan 
pembukaan panen padi (dengan 
memotong segenggam tangkai padi 
lalu dibawa pulang kerumah). 
Pandu : Iyo Pak. 
Iya Pak. 
PT 1 tersebut menggunakan Bahasa 
Jawa dan terdapat register wiwiti yang 
digunakan oleh petani padi yang bernama 
Sumani dan Pandu. Register wiwiti digunakan 
saat Sumani menjawab pertanyaan dari anaknya 
Pandu. Arti kata wiwiti dalam Bahasa Jawa 
adalah kegiatan pembukaan panen padi (dengan 
memotong segenggam tangkai padi lalu dibawa 
pulang kerumah) saat padi siap untuk dipanen. 
Kegiatan ini dibantu dengan alat arit (alat untuk 
memotong tangkai padi).  
Jenis register yang digunakan adalah 
register tertutup, karena hanya dimengerti oleh 
petani padi. Penggunaan register wiwiti, untuk 
kebutuhan berkomunikasi bagi petani padi 
dengan ragam bahasa hormat yaitu pada situasi 
nonformal dan dapat dilihat dari tuturan yang 
disampaikan yaitu peristiwa tutur berlangsung 
antarsesama keluarga petani padi. 
 
Register Terbuka 
Register terbuka adalah register yang biasa 
digunakan dalam kehidupan sehari-hari dan 
apabila di bawa ke tengah-tengah masyarakat 
bahasa, mereka akan mengerti maksud dan 
tujuan dari register tersebut. Berdasarkan data 
yang tersedia, yang telah peneliti analisis, 
terdapat 12 register terbuka pada petani padi saat 
musim panen masyarakat Jawa Desa Parit 
Keladi Kabupaten Kubu Raya yaitu register 
ngungkal, ngaret, minggiri, ngunjukne, nyunggi, 
nyurung, numpuk, ngadahi, mepe, orak-arek, 
ngentas, dan nyimpen. Berikut contoh analisis 
register terbuka.  
Ngungkal 
Konteks : Pagi hari di belakang rumah, Pandu 
membeitahukan kepada bapaknya 
yaitu Sumani bahwa arit yang 
digunakan untuk panen padi tumpul. 
PT 4 
Pandu : Pak! Aret kanggo panen pari gablok. 
Pak! Arit untuk memanen padi 
tumpul. 
Sumani : Iyo to? Lak ngono mengko bapak 
ngungkalne. Gorene arete! 
Iya kah? Jika begitu nanti bapak 
asahkan (menajamkan alat untuk alat 
memanen padi yaitu arit). Bawa kesini 
aritnya! 
Pandu    : Iyo Pak. Iki arete. 
Iya Pak, ini aritnya. 
PT 4 tersebut menggunakan Bahasa 
Jawa dan terdapat register ngungkal yang 
digunakan oleh petani padi yang bernama 
Sumani dan Pandu. Register ngungkal 
digunakan saat Pandu memberitahukan kepada 
ayahnya yaitu Sumani bahwa arit yang akan 
digunakan untuk memanen padi tumpul lalu 
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Sumani meminta arit tersebut untuk diasahnya. 
Arti kata ngungkal dalam Bahasa Jawa adalah 
mengasahkan (kegiatan menajamkan alat untuk 
memanen padi yaitu arit). Kegiatan ini 
membutuhkan alat tambahan untuk menajamkan 
arit yaitu batu asah.  
Jenis register yang digunakan adalah 
register terbuka, Register terbuka merupakan 
register yang biasa digunakan dalam kehidupan 
sehari-hari dan apabila dibawa ke tengah-tengah 
masyarakat bahasa, mereka akan mengerti 
maksud dan tujuan register tersebut. Karena 
tidak hanya petani padi yaitu Sumani dan Pandu 
yang memahaminya, namun bagi masyarakat 
bahasa lain yang mendengarnya akan paham dan 
mengerti maksud dari register ngungkal yang 
digunakan oleh Sumani dan Pandu. Penggunaan 
register ngungkal, untuk kebutuhan 
berkomunikasi bagi Bapak dan anak dengan 
ragam bahasa hormat yaitu pada situasi 
nonformal dan dapat dilihat dari tuturan yang 
disampaikan yaitu peristiwa tutur berlangsung 
antarsesama keluarga. 
Unsur-unsur Register Yang Menyebabkan 
Munculnya Register pada Petani Padi saat 
Musim Panen Masyarakat Jawa Desa Parit 
Keladi Kabupaten Kubu Raya 
Medan Wacana 
Medan wacana (field) yang menunjuk pada 
hal-hal, proses yang sedang terjadi, topik, dan 
tindakan sosial yang sedang berlangsung serta 
menjadi latar suatu percakapan. Berdasarkan 
data yang tersedia, medan wacana untuk 
keseluruhan register yang digunakan adalah 
percakapan petani padi yaitu antarkeluarga 
bapak, istri, dan anak yang terjadi di Desa Parit 
Keladi Kabupaten Kubu Raya. Berikut contoh 
analisis medan wacana. 
Wiwiti 
Konteks : Pagi hari di sawah, Sumani sedang 
melakukan kegiatan awal atau 
pembukaan dalam panen padi. Sumani 
mengajak Pandu anaknya untuk 
melakukan kegiatan tersebut bersama-
sama. 
Peristiwa Tutur 1 (selanjutnya disingkat PT) 
Sumani : Pandu, ayo melu bapak neng sawah! 
Pandu, ayo ikut bapak ke sawah! 
Pandu : Ngapo Pak? 
Mengapa Pak? 
Sumani : Arep wiwiti pari. 
Mau melakukan kegiatan 
pembukaan panen padi (dengan 
memotong segenggam tangkai padi 
lalu dibawa pulang kerumah). 
Pandu : Iyo Pak. 
Iya Pak. 
PT 1 tersebut menggunakan Bahasa Jawa 
dan terdapat register wiwiti yang digunakan oleh 
petani padi yang bernama Sumani dan anaknya 
yaitu Pandu. Arti kata wiwiti dalam Bahasa Jawa 
adalah kegiatan pembukaan panen padi (dengan 
memotong segenggam tangkai padi lalu dibawa 
pulang kerumah) saat padi siap untuk dipanen. 
Kegiatan ini dibantu dengan alat arit (alat untuk 
memotong tangkai padi).  
Register wiwiti digunakan saat Sumani 
menjawab pertanyaan dari anaknya Pandu. 
Percakapan inti pada PT 1 adalah Sumani 
mengajak anaknya yaitu Pandu untuk melakukan 
kegiatan wiwiti, Pandu menyetujui ajakan dari 




Sarana wacana (mode) yang merujuk pada 
bagian atau sifat pemakaian bahasa dalam 
percakapan. Sarana wacana juga berpatokan 
pada bahasa lisan, yaitu tuturan spontan secara 
berganti-ganti antara monolog dan dialog. 
Dalam petani padi di Desa Parit Keladi 
Kabupaten Kubu Raya terdapat sarana wacana 
yang berpatokan pada bahasa Jawa yang 
dilisankan secara spontan dengan berdialog. 
 
Pelibat Wacana 
Pelibat wacana (tenor) merujuk pada 
orang-orang yang terlibat atau ambil bagian 
dalam proses komunikasi. Dalam register, 
partisipan atau pelibat wacana dilihat dari 
hubungan tingkat keformalan antara seorang 
penutur dengan pendengar. Hubungan antara 
penutur dan pendengar terlihat dari pemakaian 
bahasa ketika suatu peristiwa tutur terjadi. 
Pelibat wacana pada petani padi di Desa Parit 
Keladi Kabupaten Kubu Raya adalah peristiwa 
tutur antara petani limau yaitu Sumani Sebagai 





Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Penggunaan Register pada Petani Padi 
saat Musim Panen Masyarakat Jawa 
Desa Parit Keladi Kabupaten Kubu 
Raya 
Berikut ini adalah contoh analisis faktor-
faktor penggunaan register di kalangan petani 
padi di Desa Parit Keladi Kabupaten Kubu Raya. 
Wiwiti 
Konteks : Pagi hari di sawah, Sumani sedang 
melakukan kegiatan awal atau 
pembukaan dalam panen padi. Sumani 
mengajak Pandu anaknya untuk 
melakukan kegiatan tersebut bersama-
sama. 
Peristiwa Tutur 1 (selanjutnya disingkat PT) 
Sumani : Pandu, ayo melu bapak neng sawah! 
Pandu, ayo ikut bapak ke sawah! 
Pandu : Ngapo Pak? 
Mengapa Pak? 
Sumani : Arep wiwiti pari. 
Mau melakukan kegiatan 
pembukaan panen padi (dengan 
memotong segenggam tangkai padi 
lalu dibawa pulang kerumah). 
Pandu : Iyo Pak. 
Iya Pak. 
Setting pada PT 1 terjadi pada pagi hari di 
sawah, dapat dilihat pada kutipan “pagi hari di 
sawah, sumani sedang melakukan kegiatan awal 
atau pembukaan dalam panen padi”. Partisipan 
pada PT 1 yang mendukung terjadinya register 
wiwitan adalah Sumani dan Pandu. Tujuan yang 
terjadi pada PT 1 adalah Sumani ingin mengajak 
anaknya yaitu pandu untuk melakukan kegiatan 
wiwitan. Act pada PT 1 adalah tuturan langsung 
antara Sumani dan Pandu, yaitu tuturan langsung 
ketika Sumani mengajak Pandu untuk 
melakukan kegiatan wiwitan. Suasana pada PT 1 
adalah nonformal dalam kegiatan panen padi, 
Sumani dan Pandu menggunakan intonasi 
sedang dengan nada santai. Intrumen pada PT 1 
yang digunakan Sumani dan Pandu pada 
kegiatan panen padi adalah secara lisan. Norma 
Pada PT 1 dalam kegiatan panen padi adalah 
norma sosial yang terjadi dalam konteks wiwitan 
antara Sumani dan Pandu. Genre pada PT 1 yang 
digunakan Sumani dan Pandu adalah percakapan 
antara bapak dan anak menggunakan Bahasa 
Jawa dengan ragam hormat.  
Faktor yang mempengaruhi munculnya 
register wiwiti adalah setting yaitu pada pagi hari 
di sawah, partisipan yaitu petani padi yang 
bernama Sumani dan Pandu, tujuan percakapan 
yaitu mengajak, bentuk ujaran yaitu tuturan 
langsung, suasana percakapan yaitu santai, 
intrumen percakapan yaitu secara lisan, norma 
yaitu norma sosial, dan genre yaitu percakapan 
menggunakan bahasa jawa dengan ragam 
hormat 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Simpulan dalam penelitian ini adalah jenis 
register yang digunakan oleh petani padi 
masyarakat Jawa Desa Parit Keladi adalah 
register terbuka dan register tertutup, unsur 
register yang digunakan adalah medan wacana 
berupa inti percakapan petani padi, sarana 
wacana berupa dialog petani padi, pelibat 
wacana adalah Sumani, Ratna, dan Pandu, faktor 
yang mempengaruhi pengunaaan register petani 
padi masyarakat Jawa Desa Parit Keladi adalah 
tempat terjadinya register, partisipan, tujuan, 
bentuk ujaran, nada dan intonasi dalam 
berbicara, jalur bahasa yang berupa lisan, norma, 
dan bentuk penyampaian percakapan, dan 
implikasi pada teks deskripsi kurikulum 2013 
SMP kelas VII. 
 
Saran 
Saran dari peneliti adalah penelitian ini 
dapat digunakan sebagai rujukan untuk 
penelitian yang serupa, khususnya dalam bidang 
sosiolinguistik, dan penelitian ini dapat 
dijadikan rujukan guru dalam kegiatan proses 
belajar mengajar yang dapat diterapkan pada 
teks deskripsi kurikulum 2013 SMP kelas VII. 
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